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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

 Lansia te~lah me~masuki tahapan akhir dari pe~rjalanan hidup manusia 

atau akhir dari siklus pe~rke~mbangan manusia (De~pke~s RI, 2018). Ke~me~nke~s RI 

(2019) me~nge~mukakan bahwa lanjut usia yang te~lah me~ncapai usia 60 tahun 

ke~atas. Me~nurut Ke~liat dalam Maryam (2018), lansia me~miliki karakte~ristik 

yakni be~rusia le~bih dari 60 tahun (se~suai de~ngan Pasal 1 ayat (2) UU No.13 

te~ntang ke~se~hatan). Prose~s pe~nuaan pada lansia te~rjadi se~cara alami dan prose~s 

alami te~rse~but me~nye ~babkan te ~rjadinya be~rbagai pe~rubahan pada lansia, yaitu 

dari se~gi kondisi fisik atau biologis, kondisi psikologis, kondisi sosial, se~rta 

kondisi e~konomi (Ke~me~nke~s, 2024). Ke~me ~nke~s (2022), bahwa lansia 

me~ngalami  pe~rubahan biologis, e~mosional, sosial dan spiritual, pe~rubahan 

aspe~k kognitif yang be~rubah pada lansia yaitu mudah lupa dan pe~nurunan 

konse~ntrasi lansia. 

Saat ini, te~rjadi pe~ningkatan jumlah lansia. WHO (2019), me~ngatakan 

bahwa di kawasan Asia Te~nggara populasi lansia se~be~sar 8% atau se~kitar 142 

juta jiwa, ke~mudian pada tahun 2024 jumlah lansia me~ningkat me~njadi 12,2%, 

jumlah lansia di dunia pada tahun 2050 dipe~rkirakan akan me~ncapai 2,1 miliar. 

Pada tahun 2020  Di Indone~sia jumlah pe~nduduk yang be~rusia di atas 60 tahun 

me~ncapai le~bih dari 7 % dari total jumlah pe~nduduk (Ke~me~nke~s, 2020). 

Me~nurut data Ke~me~nte~rian Ke~se~hatan Re~publik Indone~sia tahun 2021 di 

indone~sia, jumlah lansia me~ningkat me~njadi 29,3 juta jiwa atau 10,82% dari 

total jumlah pe~nduduk (Badan Pusat Statistik, 2021). Dari hasil proye~ksi
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 pe~nduduk tahun 2023, dike~tahui pe~nduduk lansia di Jawa Timur pada 

Tahun 2023 te ~lah me~ncapai 14,44% (BPS Jatim, 2023). Jumlah lansia Kota 

Malang 13,02% dari total pe~nduduk (Dinke~s Kota Malang, 2024). Lansia pe~rlu 

me~ndapatkan pe~rhatian de~ngan me~ngupayakan agar lansia  tidak te~rlalu 

te~rgantung ke~pada orang lain dan mampu me ~ngurus diri se~ndiri (mandiri), 

me~njaga ke~se~hatan diri (Jamil, dkk 2024). Pe~ningkatan jumlah lansia, se~ring 

kali tidak di ikuti de~ngan pe~ningkatan pe ~rilaku hidup se ~hat, be~rbagai 

pe~rmasalahan yang dialami lansia, salah satunya pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~. 

 Banyak lansia yang me~miliki pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ kurang. 

Pe~re~ira dkk. (2018), me~ngatakan bahwa pe~ne ~rapan pe~rsonal hygie~ne~ pada 

lansia dalam kate~gori cukup se~jumlah (26,3%). Dan di dukung oktarian dkk 

(2024), me~ngungkapkan bahwa pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne ~ pada lansia 

kurang (40%), pe~ne~rapan pe ~rsonal hygie~ne ~ me~rupakan tindakan untuk 

me~me~lihara ke ~be~rsihan dan ke~se~hatan se~se~orang untuk ke~se~jahte~raan fisik dan 

psikis (Pandowo & Kurniasari, 2019). Pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ me~miliki 

indikator yakni pe~rawatan kulit, mandi, pe~rawatan mulut, pe ~rawatan mata, 

hidung, te~linga, pe~rawatan rambut, se~rta pe~rawatan kaki dan kuku (Fahruddin, 

dkk, 2025).  Hadi & Muliani (2020) me~nunjukkan bahwa banyak lansia yang 

ke~sulitan me~njaga ke~be~rsihan diri yang dapat me~nye~babkan pe~ningkatan risiko 

infe~ksi dan pe~nyakit. Pe~ntingnya lansia untuk me~lakukan pe~ne~rapan pe~rsonal 

hygie~ne~ yang baik.     

Pe~nge ~tahuan lansia te~ntang pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne ~ masih sangat 

re~ndah.  Suryawati (2023) me ~ne~mukan bahwa te~rdapat (24%) lansia yang 

masih me~miliki pe~nge~tahuan yang re~ndah te~ntang pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~. 
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Didukung Simbolon (2019) bahwa se~bagian be~sar lansia me~miliki 

pe~nge~tahuan pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ kurang (17,3%), dan pe~ne~litian 

oktarina, dkk (2024), me~nyampaikan bahwa hampir se~te~ngah lansia me~miliki 

pe~nge~tahuan te ~ntang pe~rsonal hygie~ne~ de~ngan kate~gori kurang. Pe~nge~tahuan 

me~rupakan se~gala se~suatu yang dike~tahui, dipahami, atau disadari ole~h 

se~se~orang dan pe~nge~tahuan me~miliki indikator me~nge~tahui, me~mahami, 

aplikasi, analisis, sinte~sis dan e~valuasi (Darsini, e~t, al, 2019). Pe~nge ~tahuan 

lansia me~njadi salah satu  hal yang sangat pe~nting dalam upaya me~njaga 

ke~se~hatan dan ke~se~jahte~raan (Pujiningsih, e~t, al, 2023). Pe~nge~tahuan te~ntang 

pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ yang kurang akan me~mpe~ngaruhi ke~se~hatan 

lansia.  

Pe~ntingnya pe~ne~litian ini dilakukan yakni banyaknya lansia yang 

kurang me~nge~tahui dan me~ne~rapkan pe~rsonal hygie~ne~ se~hingga akan be~re~siko 

me~ngalami masalah ke~se~hatan se~pe~rti infe~ksi. Jika te~rbukti bahwa 

pe~nge~tahuan me~rupakan faktor yang me~mpe~ngaruhi pe~ne~rapan pe~rsonal 

hygie~ne~, maka yang pe~rlu di optimalkan adalah pe~nge~tahuan se ~cara rutin, dan 

dibe~rikan cara pe~ne~rapan  pe~rsonal hygie~ne~ yang baik dan be~nar pada lansia.  

Adapun pe~ne~litian ini di harapkan dapat me~mbantu dan me~mbe~rikan solusi, 

upaya untuk me~ningkatkan pe~nge~tahuan dan pe ~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ pada 

lansia.  

Be~rdasarkan studi pe~ndahuluan pada 23 Juni 2024 di Griya Lansia 

Husnul khatimah te~rhadap 10 lansia, me~lalui wawancara didapatkan 7 lansia 

kurang me~nge ~tahui cara me ~njaga pe~rsonal hygie~ne~ se~rta lansia juga 

me~nyampaikan bahwa mandi hanya se~kali se ~hari, me~makai pakaian se~cara 
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be~rgantian dan tidak me~nggosok gigi. Hasil obse~rvasi lansia juga  me~miliki 

kuku yang panjang dan se~dikit kotor. Se~me~ntara 3 lansia sudah me~nyadari 

bahwa mandi satu kali se~hari tidak cukup untuk me~njaga ke~be~rsihan tubuh 

se~cara optimal. Be~rdasarkan latar be~lakang di atas, pe~ne~liti ingin me~ne~liti 

te~ntang hubungan pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne ~rapan pe~rsonal hygie~ne~ pada 

lansia di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pe ~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan pe ~rsonal hygie~ne~ 

pada lansia di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak Kabupate~n 

Malang.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan pe~ne~litian adalah untuk me~nge~tahui hubungan 

pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ pada lansia di Griya 

Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me~ngide~ntifikasi  pe ~nge~tahuan pada lansia di Griya Lansia Husnul 

khatimah Ke~camatan Wajak Kabupate ~n Malang. 

2. Me~ngide~ntifikasi pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ pada lansia di Griya 

Lansia Husnul khatimah Ke~camatan Wajak Kabupate~n Malang. 

3. Me~nganalisis hubungan pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan pe~rsonal 

hygie ~ne~ pada lansia di Griya Lansia Husnul khatimah Ke~camatan 

Wajak Kabupate~n Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~rikan informasi 

dalam pe~nge~mbangan ilmu dalam bidang ke~pe~rawatan ge~rontik 

be~rkaitan de~ngan pe~nge ~tahuan de~ngan pe ~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi pe~ne~liti 

Pe~ne ~liti dapat me~nge ~tahui pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan pe~rsonal 

hygie ~ne~ pada lansia. Pe~ne~litian ini juga dapat dijadikan se~bagai 

sarana dalam me~ne~rapkan ilmu dan te~ori yang didapat di bangku 

kuliah. 

b. Bagi lansia 

Pe~ne ~litian ini diharapkan dapat me ~ningkatkan pe~nge~tahuan bagi 

lansia te~ntang pe~ntingnya pe~rawatan diri pada usia lanjut me~lalui 

pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne~rapan pe~rsonal hygie~ne~ 

c. Bagi te~mpat pe~ne~litian 

Pe~ne ~litian ini diharapkan dapat dijadikan se~bagai informasi dan juga 

acuan untuk me~ningkatkan de~rajat ke~se~hatan lansia me~lalui upaya 

pe~ntingnya pe~nge~tahuan de~ngan pe~ne ~rapan pe~rsonal hygie~ne~ 

1.5. Keaslian Penelitian  

No Peneiti & Judul Metode  Hasil  

1 E ~rniawati Pujiningsih, 

Irni Dwi Astiti Irianto, 

Ali Akbar Rafsanjani.  

Gambaran 

Pe~nge~tahuan Te~ntang 

Pe~rsonal Hygie~ne~ 

Pada Lansia di Dusun 

Labulia De~sa Labulia 

Ke ~camatan 

Je~nis pe~ne~litian ini adalah 

de~skrptif. Sampe~l pada 

pe~ne~litian ini adalah lansia 

yang be~rada di Dusun 

Labulia Lombok Te~ngah 

de~ngan jumlah re ~sponde ~n  

se~banyak 17 sampe~l.  

Pe~ngambilan sampe ~l  

dilakukan de ~ngan 

Hasil dari pe~ne ~litian ini 

di dapatkan bahwa 

karakte~ristik usia dari 17 

re~sponde~n, rata-rata usia 

45-50 tahun se ~banyak 11 

re~sponde~n (65%), 

je ~njang pe~ndidikan 

me ~miliki je ~njang 

pe~ndidikan SMA yakni 
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No Peneiti & Judul Metode  Hasil  

Jonggat Kabupate~n 

Lombok Te~ngah 

Tahun 2022 

me ~nggunakan purposive ~ 

sampling. 

 

se~banyak 7 re~sponde~n 

(41%). Be~rdasarkan 

Pe~nge~tahuan Te~ntang 

Pe~rsonal Hygie~ne ~ Pada 

Lansia Di Dusun Labulia 

De~sa Labulia Ke~camatan 

Jonggat Kabupate~n 

Lombok Te~ngah Tahun 

2022 be ~rada dalam 

kate~gori baik yakni 11 

re~sponde~n (65%) 

 

2 Nagoklan Simbolon, 

Pomarida Simbolon, 

Magda Siringo-ringo 

Hubungan 

Pe~nge~tahuan Lansia 

de~ngan Pe~rsonal 

Hygie~ne~ di De ~sa 

Le~stari Indah 

Ke ~camatan Siantar 

Kabupate~n 

Simalungun 

Me~tode~ pe~ne~litian 

me ~nggunakan cross 

se~ctional. Sampe ~l dalam 

pe~ne~litian ini se ~banyak 75 

orang dan te~knik 

pe~ngumpulan data 

me ~nggunakan wawancara 

Hasil pe ~ne~litian 

me ~nunjukkan bahwa 

pe~nge~tahuan lansia 

mayoritas (82,7%) baik. 

Pe~rsonal hygie ~ne~ lansia 

mayoritas (78,7%) baik. 

Hasil uji statistik 

me ~nunjukkan ada 

hubungan yang 

signifikan (p value ~ 

0,001) antara 

pe~nge~tahuan de~ngan 

pe~rsonal hygie~ne ~ lansia 

di De~sa Le ~stari Indah 

Ke ~camatan Siantar 

Kabupate~n Simalungun. 

3 Asvini. Hubungan 

Tingkat Pe~nge~tahuan 

Lansia De~ngan 

Pe~rilaku Lansia 

Dalam Pe ~me~nuhan 

Pe~rsonal Hygie~ne~  

Me~tode~ pe~ne~ne~litian 

me ~nggunakan cross 

se~ctional sampe~l dalam 

pe~ne~litian ini se~banyak 108 

orang te~knik pe ~ngumpulan 

data me~nggunakan 

kue~sione ~r 

Hasil dari pe ~ne~litian ini, 

yaitu mayoritas 

pe~nge~tahuan lansia 

te~rhadap pe~rsonal 

hygie~ne~ mayoritas ada di 

kate~gori baik se~jumlah 

96 (88,9%) re~sponde~n 

dan pe~rilaku lansia 

dalam pe~me ~nuhan 

pe~rsonal hygie~ne ~ 

mayoritas be ~rada di 

kate~gori baik yaitu 

se~jumlah 97 (89,8%) 

re~sponde~n. Hasil 

signifikasi de~ngan uji 

statistik Spe~arme~n’s rho, 

te~rdapat signifikasi p-

value ~ < 0,001 de~ngan α 

= 0,05, yang mana p-

value ~ < α (0,05), 

me ~nunjukan bahwa ada 

hubungan antara tingkat 

pe~nge~tahuan de~ngan 

pe~rilaku lansia dalam 

pe~me~nuhan pe~rsonal 

hygie~ne~. 

4 Sri Gunda Fahrina 

Fahruddin, Raphita 

Diorarta, He~sti 

Me~tode~ pe~ngabdian 

dilakukan de~ngan e~dukasi 

te~rkait pe~rsonal hygie~ne ~ 

Hasil pre ~ dan post te ~st 

me ~nunjukkan tingkat 

pe~nge~tahuan pe~se~rta 
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No Peneiti & Judul Metode  Hasil  

Rahayu, E ~ny De~wi 

Pamungkas. Pe~rsonal 

Hygie~ne~ untuk 

Me~ningkatkan 

Kualitas Hidup Lansia 

yang me ~liputi pe ~rawatan 

kulit, mandi, pe ~rawatan 

mulut, pe~rawatan mata, 

hidung, te~linga, pe~rawatan 

rambut, se~rta pe~rawatan 

kaki dan kuku. Pe~se~rta 

te~rdiri dari 20 orang lansia 

di UPT Dinas Sosial Tre~sna 

We ~rdha yang dibe ~rikan 

e~dukasi te~ntang pe ~rsonal 

hygie~ne~. Se ~be~lum dan 

se~te~lah e~dukasi pe ~se~rta 

dibe ~rikan pre~ dan post te~s 

untuk me~nge ~valuasi tingkat 

pe~nge~tahuan pe~se ~rta.  

me ~ningkat se~te~lah 

dilakukan pe ~mbe~rian 

e~dukasi me~nge ~nai 

pe~rsonal hygie ~ne ~. 

Ke ~simpulan, se ~cara 

ke~se ~luruhan pe ~laksanaan 

ke~giatan e~dukasi 

pe~rsonal hygie~ne ~ 

dilakukan de ~ngan lancar. 

Para lansia me ~nunjukkan 

ke~te~rtarikan dan 

antusiasme ~ yang cukup 

baik se~lama ke ~giatan 

be ~rlangsung, me ~skipun 

te~rdapat ke~te~rbatasan 

dalam ke ~mampuan 

me ~re~ka untuk me ~mbaca 

atau me~mahami mate~ri 

se~cara mandiri 

5 Yosi Oktarina * Ve~ni 

Misriyani Pe ~briani 

Wike ~ Astaria Siska. 

E ~dukasi Pe~rsonal 

Hygie~ne~ pada Lansia 

Ke ~giatan pe~ngabdian ini 

dilakukan pada 30 orang 

lansia di PSBAWE~P 

Harapan Mulya. Me~tode~ 

ke~giatan me~liputi ce~ramah, 

diskusi, dan de~monstrasi 

se~pe ~rti me~ncuci tangan, 

me ~nggosok gigi, me ~rawat 

kulit, be~rpakaian dan 

me ~rapikan diri. 

Hasil e~valuasi 

didapatkan pe~nge ~tahuan 

lansia me~nge ~nai 

pe~rsonal hygie~ne~ de ~ngan 

kate~gori baik me~ningkat 

me ~njadi 83,33%. Hal ini 

me ~nunjukkan bahwa 

te~rjadi pe ~ningkatan 

pe~nge~tahuan lansia 

me ~nge~nai pe~rsonal 

hygie~ne~ se~te~lah 

dibe ~rikan e~dukasi. 

6 Ame ~lia Sari 

Pratiwi1*, Kartinah2. 

Gambaran Pe ~rilaku 

Pe~rsonal Hygie ~ne ~ 

Pada Lansia Di 

Posyandu Lansia De ~sa 

Ngadire~jo 

Me~tode~ dalam pe ~ne~litian ini 

me ~nggunakan me~tode~ 

de~skriptif analitik. 

Pe~ngambilan sampe ~l 

me ~nggunakan te~knik 

proporsional random 

sampling dan me~ndapatkan 

92 lansia. H 

Hasil dari pe~ne ~litian ini 

dipe ~role ~h se ~bagian be ~sar 

lansia be~rpe~rilaku 

me ~mbe~rsihkan badan 

atau kulit de ~ngan 

kate~gori cukup yaitu 

se~banyak 49 lansia (53,3 

%). se~bagian be~sar lansia 

be ~rpe~rilaku 

me ~mbe~rsihkan kuku 

de~ngan kate~gori cukup 

yaitu se ~banyak 71 lansia 

(77,2 %) se~bagian be ~sar 

lansia be~rpe~rilaku 

me ~mbe~rsihkan rambut 

de~ngan kate~gori cukup 

yaitu se ~banyak 77 lansia 

(83,7 %). se~bagian be ~sar 

lansia be~rpe~rilaku 

be ~rpakaian de ~ngan 

kate~gori kate~gori cukup 

yaitu se ~banyak 67 lansia 

(72,8 %). se~bagian be ~sar 

lansia be~rpe~rilaku 

me ~mbe~rsihkan gigi 

de~ngan kate~gori cukup 
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No Peneiti & Judul Metode  Hasil  

yaitu se ~banyak 68 lansia 

(73,9%) se~bagian be ~sar 

lansia be ~rdandan de ~ngan 

kate~gori cukup yaitu 

se~banyak 71 lansia (77,2 

%). se~bagian be~sar lansia 

be ~rpe~rilaku 

me ~mbe~rsihkan te~linga 

de~ngan kate~gori cukup 

yaitu se ~banyak 76 lansia 

(82,6 %). se~bagian be ~sar 

lansia be~rpe~rilaku 

me ~lakukan ke~be ~rsihan 

umum de~ngan kate~gori 

cukup yaitu se ~banyak 60 

lansia (65,2 %). se~bagian 

be ~sar lansia be~rpe~rilaku 

me ~njaga pe~rsonal 

hygie~ne~ dalam kate~gori 

cukup yaitu se ~banyak 52 

lansia (56,5%) 

 


